ABSTRAK

Tujuan utama dari jaminan kesehatan ini adalah agar peserta memperoleh manfaat
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan
dengan cara meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan. Jaminan Kesehatan
Nasional diselenggarakan secara nasional dengan prinsip asuransi sosial dan prinsip ekuitas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak kebijakan jaminan kesehatan
nasional (JKN) terhadap pelaksanaan program promosi kesehatan pada puskesmas di
Kabupaten Serdang Bedagai. Jenis penelitian ini adalah penelitan kombinasi (mix method).
Penelitian ini dilakukan pada 10 Puskesmas di Kabupatan Serdang Bedagai Sumatera Utara.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, analisis dokumen dan
kuesioner.

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan kebijakan jaminan kesehatan nasional (JKN)
dalam hal pendanaan, fasilitas dan sumber daya manusia memiliki dampak postif terhadap
pelaksanaan program promosi kesehatan pada puskesmas di Kabupaten Serdang Bedagai.
Variabel yang paling berpengaruh terhadap pelaksanaan program promosi kesehatan pada
puskesmas di Kabupaten Serdang Bedagai adalah variabel fasilitas. Mengenai Promosi
Kesehatan itu sendiri diartikan sebagai upaya atau proses pemberdayaan masyarakat agar
masyarakat dapat melindungi kesehatannya sendiri dan tujuannya ialah masyarakat nantinya
tidak hanya sekedar tahu, namun juga mau dan mampu membiasakan dirinya untuk
berperilaku hidup bersih dan sehat di dalam kehidupannya sehari-hari.

Saran: Bagi Puskesmas Diharapkan dapat lebih mengalokasikan dana, dan memberikan
pelatihan rutin yang dilakukan pada para pelaksana program, dan juga lebih meningkatkan
pelaksanaan program promosi kesehatan khususnya Upaya Kesehatan Masyarakat. Bagi
Masyarakat harus lebih aktif untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang di laksanakan
oleh puskesmas untuk memaksimalkan pelayanan yang diberikan oleh puskesmas.
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ABSTRACT

The main objective of this health insurance is for participants to benefit from health care
and protection in meeting basic health needs by increasing access to and quality of health
services. The National Health Insurance is organized nationally with the principles of
social insurance and the principle of equity. The purpose of this study was to determine the
impact of the national health insurance policy (JKN) on the implementation of health
promotion programs at health centers in Serdang Bedagai District. This type of research is
a combination research (mix method). This research was conducted at 10 Community
Health Centers in Serdang Bedagai Regency, North Sumatra. Data collection techniques
were carried out by interviews, observation, document analysis and questionnaires. The
results showed that the national health insurance policy (JKN) in terms of funding,
facilities and human resources had a positive impact on the implementation of health
promotion programs at health centers in Serdang Bedagai District. The variable that has
the most influence on the implementation of the health promotion program at health centers
in Serdang Bedagai Regency is the facility variable.

Conclusion: Regarding Health Promotion itself, it is defined as an effort or process of
empowering the community so that the community can protect their own health and the aim
is that the community will not only know, but also be willing and able to familiarize
themselves with clean and healthy living behaviors in their daily lives.

Suggestion: For Community Health Centers, it is hoped that they can allocate more funds,
and provide routine training for program implementers, and also improve the
implementation of health promotion programs, especially Community Health Efforts. The
community must be more active in participating in every activity carried out by the public
healt centre to maximize the services provided by health centers.
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